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ABSTRAK

Sejarah kemunculan shalawat dalam masyarakat Jawa pada mulanya dibaca ketika
ritual maulid nabi saja. Namun, dengan berjalannya waktu shalawat tidak hanya dibaca ketika
maulid nabi, bahkan setiap kegiatan atau ritual-ritual lain seperti slametan. Di Mlangi, hampir
berbagai ritual atau kegiatan selalu membaca shalawat, kecuali slametan yang berhubungan
dengan orang meninggal. Slametan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari seperti
hajatan selalu menggunakan shalawat dalam bacaan ritualnya. Hal tersebutlah yang menjadi
keunikan sehingga menarik untuk diteliti lebih jauh, setidaknya fokus penelitian ini
terangkum dalam dua hal: Pertama, mengapa masyarakat Mlangi menggunakan shalawat
dalam pelaksanaan ritual slametan dan apa faktor yang melatarbelakangi hingga menjadikan
shalawat sebagai bacaan inti?. Kedua, bagaimana Masyarakat Mlangi tetap bertahan
menjalankan tradisi leluhur hingga saat ini?.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Adapun Teknik
Pengumpulan Data dalam penelitian ini memiliki tiga bagian yaitu: Observasi, Wawancara,
dan Dokumentasi. Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan sesuai dengan objek penelitian yang dituju yaitu masyarakat Mlangi.
Sedangkan data skunder dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber di lapangan
yang dapat mendukung data primer, baik secara lisan, video, rekaman, ataupun rujukan-
rujukan yang ada di lapangan terkait tradisi Slametan dengan menggunakan shalawat di
Mlangi. Tradisi slametan tersebut jika ditelaah sebagaimana disebutkan oleh Clifford Geertz
yang mencoba untuk membuat suatu konsep kebudayaan bersifat interpritatif, dimana suatu
kebudayaan dilihat sebagai suatu teks yang perlu diinterprestasikan maknanya. Jika dikaitkan
dengan pemaparan Geertz, maka tradisi slametan merupakan suatu wadah masyarakat untuk
mempetahankan suatu tradisi yang ada serta aspek kehidupan sosial. Slametan diadakan
untuk merespon suatu kejadian yang ingin diperingati. Senada dengan Geertz, teori resepsi
yang menghendaki pembaca untuk secara aktif menginterpretasikan sendiri makna-makna
dalam karya, membentuk dunia 'sendiri’ sesuai’ dengan imajinasi 'masing-masing, menjadi
tokoh-tokoh. di dalamnya, dan merasakan sendiri apa yang dirasakan-oleh tokoh-tokoh dalam
karya tersebut. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa proses resepsi masyarakat Mlangi
terhadap pembacaan shalawat dalam tradisi slametan merupakan bentuk tradisi keagamaan
masyarakat dari'peniruan dan upaya untuk mempertahankan perilaku atau siklus keyakinan
tentang kebenaran tradisi dan doktrin yang merupakan ekspresi keagamaan generasi
sebelumnya, sehingga tradisi slametan begitu mengakar di kalangan masyarakat Mlangi. Dan
dipengaruhi oleh agen-agen yang memiliki otoritas kuat serta didukung oleh properti acara
shalawatan yang menyertai dalam tradisi Slametan.

Kata Kunci: Shalawat, Slametan, Resepsi, Transmisi, Simbolisasi
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi Arab ke Indonesia (Latin) dalam skripsi ini berdasarkan SKB Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 tahun 1987 dan
0543b/U/1987.

1. Konsonan

No. | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1 \ alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
2 <@ ba’ b be
3 ) ta’ t te
4 < sa $ Es(dengantitik di atas)
5 z jim i e
6 z ha h Ha (dengantitik di bawah)
7 z kha kh Kadan ha
8 2 dal d De
9 3 zal V4 Zet (dengantitik di atas)
10 B ra r Er
11 J zai Z Zet
12 55 sin S Es
13 B syin sy Esdan ye
14 U sad S Es (dengantitik di bawah)
15 U dad d De (dengantitik di bawah)
16 L ta t Te (dengantitik di bawah)
17 L 7a z Zet (dengantitik di bawah)
18 & ,AINn " Koma terbalik di atas
19 ¢ gain gl Ge
20 - fa f Ef
21 3 qaf q Qi
22 < kaf k Ka
23 J lam 1 El
24 a mim m Em
25 o nun n En
26 B wawu W We
27 ° ha h Ha
28 & hamzah ) Apostrof
29 & ya y Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Huruf Vokal Nama Huruf Latin Nama
/ Fathah A A
) Kasrah I I
’ Dammah U U
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b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
¥ Fathah dan ya Ai A-i
5 Kasrah dan wawu Au A-u

c. VokalPanjang / maddah

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
|- Fathah dan alif A A dengan garis di atas
3 / Fathah dan ya A A dengan garis di atas
o Kasrah dan ya I I dengan garis di atas
2
3 Damrr_lah . U U dengan garis di bawah
wawu
3. Ta’ Marbitah
1. Transliterasi ta’ marbttah hidup adalah “t”
2. Transliterasi ta-marbutah.mati adalah “h”
Contoh :
V0 U randatt atfal, atau raudah al-atfal

4. Huruf Ganda ( Syaddah atau Tasydid )

Trasliterasi Syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik ketika
berawal di awal atau di akhir kata.

Contoh:

@ -

V' nazzata

viii
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BAB I
SHALAWAT DALAM TRADISI SLAMETAN DI DESA MLANGI
RESEPSI, TRANSMISI DAN SIMBOLISASI

A. Latar Belakang

Mlangi merupakan sebuah desa kecil yang terletak di pinggir kota
Yogyakarta, di sini banyak berdiri pondok-pondok pesantren yang menambah
citra Mlangi sebagai desa santri. Selain itu Mlangi merupakan salah satu desa
yang masih aktif menjalankan tradisi slametan hingga saat ini. Seperti tradisi
maulid,' tradisi malam tirakatan dalam rangka memperingati HUT RL? tradisi
membaca al-Qur‘an, tradisi mitoni,3 tradisi ziarah kubur, Abdul Qadiran, shalawat

Kojan, tradisi Brokohan (kelahiran anak), kitanan (fefakan), dan lain-lain.

Tradisi dan slametan masih sangat melekat erat di hati masyarakat Jawa
khusunya Mlangi, tradisi tersebut kemudian memiliki ritual yang beragarn.4
Hampir setiap desa memiliki perbedaan cara melaksanakan ritual slametan
tersebut, hal ini disebabkan pengaruh budaya lain serta kontak langsung dengan
masyarakat Jawa. Nilai pendidikan dalam tradisi Jawa yaitu dapat memberikan

ruang yang lebar dalam pendidikan anak. Pendidikan yang diberikan mulai dari

'Zunly Nadia, Tradisi Maulid Pada Masyarakat Mlangi Yogyakarta, Jurnal EsensiaVol.
XII No. 1 Januari 2011

?Zunly Nadia, Makna Tirakatan Bagi Masyarakat Santri Yogyakarta: Studi Atas Tradisi
Malam Tirakatan Dalam Rangka Memperingati HUT RI Pada Masyarakat Kauman Dan Mlangi
Yogyakarta, Tesis, Universitas Gajah Mada, 2006

*Ahmad Mizani S, Siti Mujarofah. Tradisi Mitoni di Dusun Mlangi, (Yogyakarta: FA
Press, 2018)

*Yana MH, Falsafah dan Pandangan Hidup Orang Jawa, (Yogyakarta: Absolut, 2010),
hlm. 194
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dalam kandungan hingga meninggal dunia, hal ini menjadi filosofi kepedulian
masyarakat Jawa dalam menghargai kehidupan. Sebab hidup hanyalah ibarat
mampir ngombe (singgah untuk minum), yang artinya hidup itu hanya sebentar,

sehingga harus dimanfaatkan dengan baik.’

Slametan merupakan ritual yang memiliki hubungan yang sangat erat
dengan budaya Jawa, hal ini menjadi sebuah pola kehidupan yang sudah
mengakar kuat di dalam kehidupannya. Slametan menjadi sebuah sarana
masyarakat Jawa agar dapat terwujudnya sebuah keselamatan dan kebaikan
hidup.® Dalam proses pelaksanaan tradisi slametan, biasanya masyarakat
memulainya dengan membaca do“a-do“a tertentu, seperti masyarakat Mlangi
ketika mengadakan acara slametan membaca shalawat. Masyarakat Mlangi
percaya bahwa dengan membaca shalawat, Allah akan memudahkan urusan dan
memberikan keselamatan bagi yang membacanya.’ Hal ini merujuk pada firman

Allah yang berbunyi:
o id S s o ‘u@a\da\ °L53d ls (b1S o g u&b@uéé;’* )

Artinya: Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat
untuk Nabi. Hai orang-orang yang betiman, bershalawatlah kamu untuk
nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.' (Al-Ahzaab: 56)

Dari ayat di atas Quraish Shihab menafsirkan bahwa Allah sebagai Tuhan

yang Maha Agung lagi Maha Kuasa melimpahkan rahmat dan anugerah-Nya

*Priyo Amrih, Ilmu Ke Arifan Jawa, (Yogyakarta: Pinus, 2008), him 113

SMunawir Abdul Fatah, Tradisi orang-orang NU, (Yogyakarta: PT. LKiS Pelangi Aksara,
2006), hlm 267

"Hasil wawancara dengan bapak Musta“in di rumah beliau.Bapak musta“in merupakan
masyarakat sekaligus kiai di desa Mlangi. Wawancara pada tanggal 15 maret 2019
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kepada nabi Muhammad saw. dan malaikat-Nya yang merupakan mahluk-mahluk
suci sangat mencintai serta mengagumi nabi Muhammad dan memohon kecurahan
maghfirah atas nabi Muhammad saw. Sebab beliau merupakan mahluk Allah yang
termulia dan yang paling banyak jasanya kepada umat manusia dalam
memperkenalkan Allah untuk menuju jalan yang benar yaitu menuju kepada
kebahagian.® Maka sudah sewajarnya bagi umat Islam untuk selalu bershalawat
kepada nabi Muhammad yang tidak lain untuk mendekatkan diri kepada Allah

swt, bershalawat kepada nabi sebagai bentuk penghormatan beliau.

Ayat di atas menjadi landasan dasar untuk menggunakan shalawat sebagai
do“a di dalam ritual slametan di Mlangi. Dalam bahasa akademis disebut dengan
istilah Living Qur’an, yaitu menghidupkan kembali perintah al-Qur*an di dalam
kehidupan manusia dalam kehidupan sosialnya,” atau dalam istilah yang
digunakan oleh Quraish Shihab yaitu membumikan al-Qur“an. Dalam ayat yang
dijelaskan di atas memerintahkan manusia untuk bershalawat sebagai bentuk
mengagungkan nabi Muhammad saw. Sebab Allah sebagai Tuhan juga
bershalawat_kepada rasulullah, begitu juga malaikat-malaikat Allah yang juga

bershalawat kepada nabi Muhammad saw.

Sejarah kemunculan shalawat dalam masyarakat Jawa pada mulanya dibaca
ketika ritual maulid nabi, akan tetapi dengan berjalannya waktu shalawat tidak

hanya dibaca ketika maulid nabi saja, tetapi dilakukan setiap kegiatan atau ritual-

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
(Tangerang: Lentera Hati, 2002), hlm. 314

M. Mansyur dkk, Metodelogi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras,
2007), hlm. 8
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ritual lain seperti slametan yang ada di desa Mlangi Gamping Sleman Yogyakarta.
Di Mlangi hampir diberbagai ritual atau kegiatan selalu membaca shalawat,
kecuali slametan yang berhubungan dengan orang meninggal. Slametan yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari atau hajatan (seseorang yang memiliki

keinginan) selalu menggunakan shalawat dalam bacaan ritualnya.

Hal inilah yang menjadi kegelisahan akademik peneliti, setidaknya
kegelisahan tersebut dapat terangkum dalam dua hal, pertama. Mengapa
masyarakat Mlangi menggunakan shalawat dalam pelaksanaan ritual slametan,
apa faktor yang melatarbelakangi hingga menjadikan shalawat menjadi bacaan
inti. Kedua, bagaimana Masyarakat Mlangi tetap bertahan menjalankan tradisi
leluhur hingga saat ini, yang mana kebudayaan terus berkembang seiring
berjalannya waktu. Berangkat dari permasalahan di atas, kiranya shalawat dalam
tradisi slametan di desa Mlangi Gamping Nogotirto Sleman daerah Istemewa

Yogyakarta perlu dan layak untuk diangkat dalam sebuah penelitian.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, penulis memfokuskan pada dua masalah
diantaranya yaitu:
1. Bagaimana resepsi masyaraat dalam pembacaan shalawat dalam tradisi
slametan di desa Mlangi?
2. Bagaimana transmisi dan simbolisasi pembacaan shalawat dalam tradisi

slametan di desa Mlangi?
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C. Manfaat dan Tujuan

Tujuan dari penelitian ini tidak lain untuk:

1. Memberikan wawasan tentang resepsi masyarakat dalam pembacaan

shalawat dalam tradisi slametan yang ada di desa Mlangi.

2. Memberikan gambaran tentang transmisi dan simbol-simbol pembacaan
Shalawat tradisi slametan yang sampai saat ini masih dilakukan oleh
masyarakat yang ada di desa Mlangi

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Kegunaan teoritis: dapat memberikan kazanah keilmuan pengetahuan
dalam bidang pemahaman terhadap /iving Qur’an dan hadis nabi yang
mengandung nilai-nilai kebaikan.

2. Kegunaan praktis: penelitian ini dapat memberikan wawasan dan
penjelasan tentang pebacaan shalawat dalam tradisi slametan yang ada
di desa Mlangi.

Memberi pengetahuan dan perubahan tradisi slametan dan kelahiran dari

masa ke masa yang di akibatkan oleh modernisasi dan globalisasi.

D. Telaah Pustaka

Nama Mlangi sudah tidak asing lagi di dalam dunia penelitian, sebab sudah

banyak sekali penelitian yang membahas tentang desa Mlangi, baik dari
kesehatan, pendidikan relasi ataupun tentang tradisi yang masih berjalan. Diantara

penelitian tersebut diantaranya yaitu:
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1. Kajian tentang masyarakat Mlangi diantaranya:

e Sulhatul Habibah dan Khotimatus Sholikhah,'® Tentang pendidikan
dimana mengulas tentang pendidikan profetik di dusun Mlangi dengan
terjalinnya hubungan antara masyarakat dengan santri-santri di pesantren
Mlangi.

e Shirhi Athmainnah,'' Membahas tentang relasi, baik relasi gender
pasangan suami-istri bekerja berdasarkan pengelolaan penghasilan dan
pembagian kerja domestic, dalam pembahasannya disebutkan bagaimana
masyarakat di desa Mlangi dalam terutama pasangan suami istri dalam
tanggung jawab mengelola penghasilan keuangan mereka, di desa Mlangi
yang rata-rata seorang istri banyak yang bekerja untuk mencukupi
kebutuhan keluarga.

e Zainal Arifin,"> Tentang relasi antra kiai dan santri, kiai merupakan gelar
yang disandarkan kepada ahli agama Islam dan memiliki atau memimpin
pondok pesantren. Di Mlangi kepemimpinan tradisional dipengeraruhi
oleh pendidikan pesantren yang menghormati seorang kiai sebagai pemilik

pesantren

""Khotimatus Sholikhah, Khotimatus SholikhahPendidikan Profetik Danperannya dalam
Menangkal Dampak Negative Teknologi di Mlangi Yogyakarta. Jurnal Pendidikan Vol. 10 No.2
September 2018.

"Shirhi Athmainnah, Relasi Gender Pasangan Suami-Istri Bekerja Berdasarkan
Pengelolahan Penghasilan Dan Pembagian Kerja Domestik: Studi di Dusun Mlangi Gamping

Sleman, Tesis, Program Studi Hukum Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015.

"?Zainal Arifin, Kepemimpinann Kiai Dalam Idiologis Pemikiran Santri Di Pesantren-
Pesantren Salafiyah Mlangi Yogyakarta, Jurnal Inferensi: Penelitian Sosial Keagamaan. Vol. 9 no.
2 desesember 2015.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



e Sukron Ma"mun,” Jika berbicara tentang Mlangi maka tidak lepas dari
mbah Kiai Nur Iman sebagai seseorang yang sangat berpengaruh bagi
masyarakat Mlangi, selain itu masyarakat juga meyakini bahwa
masyarakat di Mlangi merupakan keturunan dari mbah kiai Nur Iman.

e Hilma UD," Ghazali L, membahas tentang kesehatan, faktor-faktor yang
mempengaruhi kejadian skabies di pondok pesantren di daerah Mlangi
yang mana pondok pesantren memiliki resiko tinggi terhadap penyakit
skabies. Selain penyakit skabies kesehatan reproduksi juga menjadi sangat
penting untuk diteliti di desa Mlangi yang mana melibatkan siswa di SMP
Ma“arif Mlangi.

e Uyunul Jannah," Skabies kesehatan reproduksi juga menjadi sangat
penting untuk diteliti di desa Mlangi yang mana melibatkan siswa di SMP
Ma“arif Mlangi. Penyuluhan kesehatan reproduksi kepada remaja untuk
pencegahan terhadap seks bebas di SMP Ma“arif Gamping Sleman
Yogyakarta.

e Amirudin, menulis tentang Mlangi merupakan'desa yang homogenya dan
mengambarkan’ dusun yang . pluralitas sangat  kompleks, meskipun

pluralitas itu tidak. mudah ‘dihadapi dimana perlu diwaspadai sewaktu-

BSukron Ma“mun, Kiai Nur Iman dan Kampung Santri Mlangi: Menelisik Harmoni
Integrasi Islam dengan Budaya Jawa-Keraton Mataram, Jurnal Seuneubok Lada, Vol.2 No. 2 Juli-
Desember 2015.

"“Hilma UD, Gazali L, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kejadian Skabies Di Pondok
Pesantren Mlangi Nogotirto Gamping Sleman Yogyakarta, Jurnal JKKI. Vol. 1 no. 3 september-
desember 2014.

“Uyunul Jannah, Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Reproduksi Terhadap Sikap Remaja
Tentang Pencegahan Seks Pranikah di SMP Ma“arif Gamping Mlangi Sleman Yogyakarta. Naskah
Publikasi, Universitas Aisiyah Yogyakarta 2017.
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waktu dapat menimbulkan suatu konflik. pluralitas masyarakat Mlangi

tergambar pada pembagian masyarakat mlangi jero-jobo, muhammadiyah-

NU, dan juga partai politik, yang bukan sebagai timbulnya konflik.

Konflik yang terjadi yaitu adanya perebutan pengaruh (kekuasaan) atau

ekonomi.'®

e Desy Ayu, membahasa tentang Mlangi dan Ploso Kuning, yang masih
memiliki faktor kekerabatan dengan keraton. Dalam tulisan ini lebih
mengarah pada penelitian dengan mengunakan kualitatif induktif,
mengarah pada faktor yang mempengaruhi pola pemukiman masyarakat di
antaranya, aktivitas keagamaan, kondisi site, kekerabatan serta sosial
budaya. Mlangi memiliki dua level terkait dengan banyaknya nodes yang
berbentuk mushola dan pondok pesantren yang mengarah pada tataran
neighborhood antara santri dan warga Mlangi yang masih memiliki darah
keturunan kiai Nur Iman. sedangkan untuk di daerah Ploso kuning
masyarakatnya lebih dinamis."”

e Sukron Ma"mun. Dalam tulisannya mengarahkan pada gender yang terjadi
dalam komunitas masyarakat santri Mlangi. Kaum wanita memiliki
keterlibatan dalam_hal peran publik-produktif. Perubahan yang menarik
dalam komunitas ini, dimana kesadaran tentang keilmuannya mereka
mengkaji kitab-kitab figih dan tradisi pesantren. Dalam pembahasan Kitab

figth pandangan terhadap perempuan lebih mengarah kepada ruang

' Amirudin Arrani, Mlangi: Pluralitas, Konflik, Resistensi. (Yogyakarta: LKiS. 2002).

"Desy Ayu, Pola Pemukiman Di Sekitar Masjid Pathok Negoro Mlangi Dan Ploso
Kuning Yogyakarta. Tesis. Universitas Gajah Mada. 2016.
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domestik yang mana bertolak belakang dengan kaum wanita yang
berperan sebagai publik produktif. hal ini menunjukkan perubahan peran
gender dan aturan ideal dalam hukum fiqgih serta realitas yang terjadi
dalam masyarakat Mlangi.'®

e M. Maisaroh.Tulisan ini mengkaji tentang karateristik kewirausahaan dan
juga tingkat keberhasilan usaha UMKM di dusun Mlangi dan Sawahan.
Kewirausahaan yang yang melekat erat dengan keberhasilan usaha adalah
karakter percaya diri, berani mengambil resiko, kepemimpinan, motivasi
usaha, kegigihan, serta kesabaran dalam menjalankan usaha.'’

e Yeby Ma“asan. Pada jurnal ini membahas masalah perilaku masyarakat
Mlangi dalam pemilihan legislatif. Para pemilih responden dengan wilayah
dekat dengan pondok pesantren Mlangi masih memiliki party ID yang
tinggi terhadap politik. Pada Masyarakat Mlangi memiliki priferensi
kepada partai politik Islam yang besar, sedangkan partai-partai yang

. . . 20
nasionalis-sekuler kurang peminatnya.

"Sukron Ma“mun, Peran Publik-Produktif Perempuan Dalam Komunikasi Masyarakat
Berbasis Tradisi Pesantren: Studi Atas Keluarga Santri Mlangi Sleman Yogyakarta. Tesis.

Universitas Gajah Mada. 2006.

M. Maisaroh. Kajian Karateristik Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha UKM:
Studi Kasus Sentra Industri Konveksi Dusun Mlangi Dan Sawahan Nogotirto Gamping Sleman
Yogyakarta, Jurnal Ekonomi Bisnis, Vol.21 No.2. 2019.

Yeby Ma‘asari Mayrudin, Melacak Perilaku Masyarkat Yogyakarta pada Pemilu
Legislatif 2014: Studi Kasus di Desa Mlangi Kec. Gamping Kab. Sleman Yogyakarta. Jurnal
Polinter. Vol. 2 No. 2. 2017.
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2. Kajian tentang tradisi di masyarakat Mlangi

e Zunly Nadia,”' Membahas tentang tradisi maulid pada masyarakat Mlangi
Yogyakarta, dalam artikel ini membahas bagaimana masyarakat memaknai
tradisi maulid nabi dengan bershalawat, selain itu tradisi maulid
merupakan tradisi yang menyatukan tiga jaringan yaitu modernitas, agama
dan budaya nenek moyang. Selain maulid nabi, di desa Mlangi juga
memperingati haul mbah kiai Nur Iman, merupakan ulama yang
menyebarkan ilmu agama serta yang memiliki tanah di Mlangi sebagai
hadiah dari keraton Yogyakarta.

e Ahmad Mizani S, Siti Mujarofah.”* Membahas tentang tradisi mitoni yang
masih dilakukan oleh masyarakat Mlangi. Dalam pelaksanaan ritual mitoni
atau piton-piton memiliki ciri khasnya, yaitu setiap anak yang memiliki
umur tujuh bulan di dalam perut ibunya berhak dislameti, dengan
membacakan shalawat nariyah sebanyak 4444 kali.

e Zunly Nadia,” Tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Mlangi dalam
memperingati hari kemerdekaan ' RI ‘adalah tradisi rutinan masyarakat
kauman Mlangi. Tradisi dilaksanakan semenjak kemerdekaan Indonesia,
hal ini dilakukan sebagai rasa syukur atas suatu kemerdekaan yang telah

dicapai oleh bangsa Indonesia. Tradisi ini dilakukan oleh masyarakat

?'7unly Nadia, Tradisi Maulid Pada Masyarakat Mlangi Yogyakarta, Jurnal Esensia Vol.
XII No. 1 Januari 2011.

*Ahmad Mizani Shofa, Siti Mujarofah, Tradisi Mitoni Di Dusun Mlangi, (Yogyakarta:
FA Press, 2018).

# Zunly Nadia,Makna Tirakatan Bagi Masyarakat Santri Yogyakarta: Studi Atas Tradisi
Malam Tirakatan Dalam Rangka Memperingati HUT RI pada Masyarakat Kauman Mlangi
Yogyakarta. Tesis. Universitas Gajah Mada. 2006.
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lain yang ada di Yogyakarta.

e R Umi Baroroh, Tradisi membaca al-Qur“an di dalam masyarakat Mlangi
adalah sema’an bil gaib, muqaddaman, tahlilan, membaca qulhu (surat al
ikhlas) sak keti, yasinan, wiridan, al fatihah, wiridan ba“da sholat, qulhu
sewelas, dan lain-lain.**

e A. Fikri AF, Mengupas bagaimana desa Mlangi, mulai dari masyarakat
hingga dari mbah Nur Iman. Istilah yang di gunakan dalam masyarakat
Mlangi yaitu ada Mlangi jero (dalam) dan ada Mlangi jobo (luar), istilah
ini untuk membedakan antara keturunan mbah kiai Nur Iman (Mlangi
Jjero) dan bukan keturunan dari mbah kiai Nur Iman (Mlangi jobo). Mbah
Kiai Nur Iman merupakan tokoh ulama yang mendirikan kampung
Mlangi, jasanya menyebarkan agama Islam di desa Mlangi sangat terlihat
hingga sekarang, yaitu dengan banyaknya pondok-pondok pesantren yang
ada disana. Selain itu mbah kiai Nur Iman juga merupakan ketururnan dari
kerajaan /mataram atau saudara dariKerajaan Yogyakarta, maka tidak

heran jika tradisi-tradisi keraton masih betjalan'di desa Milangi..*

*R Umi Baroroh, Pelembagaan Tradisi Membaca al-Quran Masyarakat Mlangi. Jurnal
Pendidikan Agam Islam. Vol.1l No. 2. 2005.

P A. Fikri AF. Haul Mbah Nuriman dan Kisah Orang-orang Dusun Mlangi. Yogyakarta:
LKiS, 2002.
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3. Hal yang berkaitan dengan budaya

e Syarifah Nafisyah,” Membahas tentang masjid Phatok Negoro sebagai
perjuangan kesultanan Yogyakarta dalam membentuk suatu Negara.
Pangeran Mangkubumi banyak mendirikan benteng-benteng pertahanan
sebagai keamanan di wilayah kekuasaannya di Yogyakarta, benteng-
benteng pertahanannya seperti pembagunan Masjid-masjid Phatok Negoro
di berbagai arah mata angin. Akulturasi budaya dilihat bangunan masjid
Phatok Negoro dari bentuk fisik bangunan yang masih kental dengan ciri
khasnya.

e Umi Azizah,”” Renovasi masjid Pathok Negoro menimbulkan pro dan
kontra di kalanngan masyarakat Mlangi, pada golongan tokoh agama
menyetujui adanya perubahan masjid kebentuk semula. Ada golongan kiai
lain yang tidak menyetujui adanya perubahan tersebut karena mereka
berpendapat bahwa masjid phatok Negara adalah masjid keagungan
ndalem. Namun perbedaan pendapat antara masyarakat Mlangi tidak
menimbulkan perpecahan kepada masyarakatnya.

e Indah Abror. Membahas Nilai yang dapat diambil dari keberadaan Masjid
Phatok Negoro ada dua, pertama, nilai dari-aspek historis, bahwa masjid
phatok Negara pada mulanya memiliki fungsi sebagai institusi pendidikan
atau tempat mulangisebagai pusat pencerahan bagi masyarakat. Kedua,

nilai dari simbol-simbol material masjid pathok negoro, seperti Musataka

*Sharifah Nafisfah, Masjid Phatok Negoro Sultoni Sebagai Pusat Akulturasi Budaya
(1976-2000), Jurnal Fakultas IImu Sosial UNY.2016.

“'Umi Azizah, Masjid Phatok Negara Mlangi: Respon Masyarakat Mlangi Terhadap
Renovasi Masjid Tahun 2012. Jurnal Sejarah Peradaban Islam. Vol. 1. No. 2. 2017.
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gada salur, Tumpang atau atap bertingkat, kolam, badug dan Pohon. Hal

ini sebagai respon perkembangan budaya masyarakat.”®

Selain tulisan-tulisan yang membahas Mlangi, rujukan yang menjadi
referensi lain sebagai berikut:

Dalam tesis yang ditulis oleh Moh Syaid Sya“moni tentang Transformasi
subtansi material pada ritual slametan di pedukuhan Pesutren desa Wirogaten
Kebumen, mengulas tentang tradisi slametan di dalam masyarakat Pesutren
Wirogaten. Slametan pada mulanya sangat kental dengan dimensi simbol-simbol
pada subtansinya materialnya (uborampe) kini bergeser dengan menguatnya
dimensi sosial keagamaan. Nilai-nilai keagamaan dalam tradisi slametan seperti
semangat bersedekah dan menjalain serta memperkuat ukuwah Islamiyah dalam
kehidupan sosial bermasyarakat. Seiring perkembangan zaman yang mendorong
masyarakat untuk terus berkembang, tradisi slametan juga berubah. Hal ini dari
segi pemberian sedekah yang dulu masyarakat menyajikan makanan yang sudah

dimasak maka untuk saat ini masyarakat lebih memilih untuk memberikan uang.”

Moh Khusen dalam tulisannya Contending ldentity in Islamic Ritual: The
Slametan among Surinamese Javanese Muslims in' The Netherlands menjelaskan
bahwa wacana tentang slametan dalam masyarakat - Muslim Surinam keturunan

Jawa di Belanda sesungguhnya, di satu sisi, merepresentasikan sebuah

*Indah Abror, Aktualisasi Nilai-Nilai Budaya Masjid Phatok Negoro. Jurnal Esensia.
Vol. 17 No. 1, April 2016.

*Moh Syaid Sya‘roni, Transformasi Substansi Material Pada Ritual Slametan Di
Pedukuhan Pasutren Desa Wirogaten Kebumen, Tesis. Program Studi Interdisciplinary Islamic
Studies UIN Sunan Kalijaga 2018.
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pertarungan identitas kultural keagamaan di antara mereka dan, di sisi lain,
menunjukkan sebuah hubungan yang kompleks antara Islam ,resmi“ dengan
tradisi Jawa. Khusen menyimpulkan dalam tulisanya tersebut bahwa praktek
slametan dalam Masyarakat Suriname keturunan Jawa di Belanda ternyata hampir
tidak mengalami perubahan.Perubahan yang ada hanya berkaitan dengan aksesoris
upacara sebagai akibat dari penyesuaian terhadap kondisi geografis dan iklim
setempat. Hal itu tidak ada artinya dibandingkan dengan antusiasme yang sangat
besar khususnya bagi kelompok masyarakat Muslim Kejawen untuk melestarikan
semua warisan budaya dari pendahulu mereka adalah orang Jawa. Tulisan Moh
Khusen tersebut akhirnya menunjukkan adanya pertarungan identitas antara
kelompok Muslim kejawen yang bangga dengan “agama Jawa”-nya dan kelompok

moderat dan reformis yang ingin menjadi Muslim yang sebenarnya.

Clifford Geertz dalam bukunya Agama Jawa: Abangan, Santri dan Priyai,
yang membahas masalah Agama yang dianut oleh masyarakat Jawa. Mengulas
tentang bagaimana ritual keagamaan masyarakat Jawa yang memiliki beragam
tradisi di, dalam_siklus kehidupan, ritual tersebut dinamakan_dengan tradisi
slametan, yang mengarah kepada bagaimana masyarakat memaknai kehidupan
masith memiliki hubungan erat dengan alam gaib yang bersifat mistik, hal ini
kemudian mendorong masyarakat Jawa untuk melakukan ritual slametan untuk

mencapai tingkat selamat atau kesejahteraan.’’

3%Moh Khusen, Jurnal al-Jami’ah. Vol. 43, No.2, 2005.

3IClifford Geertz, Abangan, Santri, Priyai: Dalam Masyarakat Jawa, (Depok: Komunitas
Bambu, 2014), selain itu penulis juga mengunakan buku-buku karangan Geertz yang bersangkutan

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



15

Saifuddin Zuhri Qudsy dalam bukunya berjudul Model-Model Penelitian
Hadis Kontemporer memberikan tema khusus tentang penelitian hadis model
sosio-antroploligi. Saifuddin hendak menunujukkan bahwa betapa kehidupan
(dalam penelitian tersebut tentang sebuah kehidupan keluarga) betul-betul secara
kuat dipengaruhi oleh pemahaman mengenai Islam yang didapatkannya dari
berbagai hal, bisa saja buku maupun pengajian-pengajian. Serta betapa
Muhammad saw sangat berpengaruh dalam seluruh kehidupan seorang muslim
melalui berbagai bentuk seleksi atas hadis-hadis beliau, dan bagaimana pula
seleksi terhadap suatu teks-teks hadis juga dipraktikkan dan digunakan oleh
seseorang melalui garis-garis komando organisasi atau jamaah pengajiannya.
Dalam penelitiannya tersebut Saifuddin mengurai dalam perspektif living hadis
dengan meminjam pula analisis Anthony Giddens mengenai time and space dalam

bukunya 7he Constitution of Sociely.32

Widana Wargadinata, tulisannya tentang Spiritualitas Shalawat: kajian
sosio-sastra nabi Muhammad saw. membahas tentang nilai spiritual dalam tradisi
pembacaan _shalawat madaih yang melakukan penelitian _di Malang. Wildana
menekankan “aspek manfaat dalam ‘tradisi pembacaan shalawat madaih ini
pertama, aspek ibadah dan spiritual yang bertujuan untuk beribadah kepada Allah,
mencari syafa'at di hari kiamat, barokah dan tawasul, sedekah, serta bentuk

kecintaan kepada Allah. kedua, aspek sosio kultural, yang bertujuan untuk

dengan Agama Jawa seperti, Tafsir Kebudayaan, (Yogyakarta: Kinusius, 2014), serta Politik
Kebudayaan, (Yogyakarta: Kinusius, 1992).

*Saifuddin Zuhri Qudsy dan Ali Imron, Model-Model Penelitian Hadis Kontemporer,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), cet.l.
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menjalin siluturrahmi, guyub rukun, seni dan budaya Islam dan tradisi kampung

halaman.>

Berdasarkan pengamatan peneliti dari berbagai sumber di atas, peneliti
dapat mengarahkan penelitian ini pada tema Shalawat Dalam Tradisi Slametan Di
Mlangi.Karena dari banyaknya penelitian mengenai desa Mlangi. Peneliti belum
menemukan penelitian yang spesifik seperti tema yang akanpenulis bahas. Hal
inilah yang menjadi latarbelakang peneliti untuk menggali lebih jauh, bagaimana
ritual slametan yang disimbolkan dengan pembacaan shalawat menjadi sebuah

tradisi di Mlangi

E. Kerangka Teori

1. Simbolik

Kebudayaan diartikan sebagai sebuah simbol-simbol, ide-ide dan nilai-
nilai bersatu dalam mode logika yang penuh makna, yang kemudian bertentangan
dengan dengan mode kasual fungsional yang mengkarakterkan sistem sosial
dengan lebih baik. Kebudayaan sebagai sarana studi dan pada tanggapan
teoritisnya tentang bagaimana semestinya studi antropologi harus dilaksanakan,
dengan ‘demikian  kebudayaan' tidak~ dapat dianggap sebagai kekuatan yang
menentukan “tindakan-tindakan manusia, namun_maknanya ‘dapat dimengerti
dengan baik. Keyakinan serta pemahaman tentang agama, dari sumber yang sama
merupakan kekuatan yang sekaligus mengkhususkan dan menyamaratakan,
kemudian timbullah suatu kemampuan untuk mengikat satu perangkat konsepsi-

konsepsi dengan kehidupan di masyarakat.>

Wildana Wargadinata, Spiritualitas Shalawat: Kajian Sosio-Sastra Nabi Muhammad
saw, (Malang: UIN Malik Press, 2010).

*Clifford Geertz, Kebudayaan & Agama,terj. Francisco Budi Hardiman, (Yogyakarta:
Kanisius, 1992), hlm. 71

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



17

Clifford Geertz dalam teori-teorinya banyak membahas tentang
kebudayaan dan agama. Geertz mendefinisikan agama bukanlah sebuah ideologi
semata, akan tetapi adanya simbol-simbol serta nilai-nilai dalam masyarakat yang
kemudian itu menjadi sistem kepercayaan mereka. Dalam hal politik kebudayaan
Geertz mendefinisikan antara gagasan-gagasan dan kepercayaan yang berkaitan
dengan kenyataan, baik itu berupa fakta atau perjuangan untuk menemukan fakta

dalam kenyataan, atau bahkan tanggapan terhadap munculnya suatu kenyataan.

Pikiran manusia merupakan sebuah proses misterius yang mempunyai
rahasia dalam sebuah simbol-simbol. Objek-objek yang mempengaruhi dalam
pengalaman memeberikan suatu gambaran, tanda dan isyarat yang kemudian
manusia memasukkan makna pada hal tersebut, hal ini yang menjadikan studi
kebudayaan menjadi ilmu yang positif. Melalui simbol-simbol tersebut, Geertz>>
menemukan pengaruh agama bagi masyarakat, ia kemudian menyimpulkan agama

sebagai berikut,

1. Sistem simbol, segala sesuatu yang memberikan ide-ide kepada seseorang.
Ide-ide dan simbol tersebut bukan murni milik privasi, akan tetapi
sebenarnya ide dan simbol itu berada di dalam pemikiran individu,
kemudian dapat diangkat keranah publik. Sehingga dapat dikaji secara
objektif.

2. Menciptakan perasaan motivasi, agama merupakan suatu simbol yang mana
mengerakkan para pengikutnya untuk melakukan sesuatu.Simbol-simbol

itu kemudian diekpresikan dengan adanya tindakan-tindakan.

3. Membentuk konsepsi, agama mempunyai peran sebagai pembentuk sebuah
konsep-konsep tatanan seluruh eksitensi, hal ini yang menyebabkan peran
agama dalam kehidupan sangat penting, sehingga timbullah perasaan dan
motivasi yang kemudian membentuk konsep-konsep dalam beragama.
Geertz menyatakan bahwa agama mencoba menjelaskan tentang relitas

kehidupan, bahwa adanya hidup dan mati tentang dunia. Memaknai agama

*Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius, 1992), him. 46-49
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tidak hanya untuk mengatur kehidupan sehari-hari semata, akan tetapi

berpusat pada makna akhir yaitu akhirat.

4. Meletakkan konsepsi-konsepsi ini pada pancaran-pancaran faktual, Geertz
mengatakan bahwa agama atau perspektif religius memperdalam
pemusatan perhatiaannya pada fakta dan mencoba menciptakan aura

faktualitas (mengandung kenyataan dan kebenaran).

5. Perasaan dan motivasi ini akan terlihat sebagai suatu realitas yang unik.
Agama membentuk tatanan kehidupan dan sekaligus memiliki posisi yang
istimewa di dalam tatanan tersebut. Simbol-simbol yang ada pada agama

dianggap penting dari apa pun.*®

Clifford Geertz beranggapan bahwa kebudayaan sebagai jaringan-jaringan
makna yang ditenunnya sendiri dan analisis bukanlah sebuah ilmu eksperimental
untuk mencari hukum, akan tetapi dalam bentuk ilmu interpretative untuk mencari
makna. Geertz mencoba untuk membuat suatu konsep kebudayaan yang bersifat
interpritatif, dimana suatu kebudayaan dilihat sebagai suatu teks yang perlu
diinterprestasikan maknanya. Jika dikaitkan dengan pemaparan Geertz, maka
tradisi slametan merupakan suatu wadah masyarakat untuk mempetahankan suatu
tradisi yang ada serta aspek kehidupan sosial. Slametan diadakan untuk merespon
suatu kejadian yang ingin diperingati. Dalam setiap peringatan selalu ada sesuatu

yang khas (isinya berbeda-beda tergantung acara yang diperingati).”’

Penelitian agama dan keagamaan menurut Jhon Midaleton harus
dibedakan, yang pertama lebih menitik beratkan pada materi agama, sehingga
sasarannya pada tiga aspek pokok, yaitu; ritus, mitos dan magic. Sedangkan yang
kedua lebih menitik beratkan pada agama sebagai sistem atau sistem keagamaan.
Artinya, sasaran penelitian keagamaan berimplikasinya adalah agama sebagai
doktrin sedangkan sasaran penelitian keagamaan adalah agama sebagai gejala

sosial. Geertz menerangkan bahwa agama adalah sebuah sistem budaya, namun

** Ahmad Mizani Shofa, Siti Mujarofah, Trdadisi Mitoni di Dusun Mlangi,..hlm. 28-30
" Ahmad Mizani Shofa, Siti Mujarofah, Trdadisi Mitoni di Dusun Mlangi,..hlm. 28-30
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perlu dipahami menurut Atho* Mudzar bahwa meletakkan agama sebagai obyek
penelitian budaya, tidak berarti agama yang diteliti itu adalah hasil dari kreasi
budaya manusia. Agama tetap ditempatkan dan diyakini sebagai wahyu dari
Tuhan. Agama tetap ditempatkan dan diyakini sebagai ajaran yang berasal dari
Tuhan.Yang dimaksud dengan penelitian agama dari kaca mata budaya adalah
pendekatan yang digunakan di dalam penelitian adalah pendekatan yang sudah
menjadi umum digunakan dalam penelitian budaya. Dimana yang termasuk
penelitian budaya agama adalaah penelitian tentang naskah-naskah (filologi), alat-
alat ritus keagamaan, benda-benda purbakala agama (arkeologi), sejarah agama,
nilai-nilai dari mitos-mitos yang dianut oleh pemeluk-pemeluk agama dan

sebagainya.
2. Resepsi

Resepsi secara etimologi berarti act of receving something, sikap pembaca
dalam menerima sesuatu.”® Teori resepsi menghendaki bahwa sebagai pembaca
diajak untuk menginterpretasikan sendiri makna-makna dalam karya, membentuk
dunia sendiri sesuai dengan imajinasi masing-masing, menjadi tokoh-tokoh di
dalamnya, dan merasakan sendiri apa yang dirasakan oleh tokoh-tokoh dalam
karya tersebut. Teori resepsi dikembangkan oleh banyak tokoh diantaranya adalah
Hans Robert Jauss, Wolfgang Iser, Segers dan lainnya. Teori resepsi dibagi
menjadi tiga diantaranya yaitu, pertama menerima dengan cara exegesis berupa
tindakan menafsirkan. Kedua menerima dengan cara aestetis dengan cara memuja
keindahan dari teks sebagai objek baik mushaf maupun tulisan. Dan ketiga,
bentuk penerimaan fungsional yaito memperlakukan teks dengan tujuan praktikal

dan manfaat yang akan didapatkan oleh pembaca.*

*lihat juga, Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra
(PustakaPelajar: 2008).

*Saifuddin Zuhri dan Subhkani Kusuma Dewi, Living Hadis (Cet.I; Yogyakarta:Q-
Media,2017) hlm. 69. Lebih lanjut, lihat, Ahmad Rafiq, The Reception of the Quran in Indonesia:
a CaseStudy of The Place of The Quran in a Non-Arabic Speaking Community, (Univ Temple
Florida:2014), hlm. 14-15
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Dalam buku yang ditulis oleh Abdul Mustagim® memetakan dua kategori
besar dalam memahami al-Qur“an, yaitu kajian internal al-Qur“an dan kajian
eksternal al-Qur*an. Kemudian dalam kajiannya dibagi menjadi tiga ranah dengan
meminjam teori resepsi dalam ilmu sastra yang digagas oleh Hans-Robert Jauss.
Tiga ranah kajian tersebut diantaranya yaitu pertama, ranah hermeneutis yang
menekankan pada aspek pemaknaan dan tafsir yang kemudian melahirkan
berbagai produk karya tafsir dan terjemahan al-Qur“an. Kedua, ranah estetis yang
menekankan pada aspek keindahan yang dapat berupa karya tulisan (rasm) dan
suara dengan munculnya lagu-lagu cara ftilawah al-Qur“an. Ketiga, Ranah sosio-
kultural yang menekankan pada aspek tradisi dan budaya yang hidup di

masyarakat terkait dengan respond dan resepsi mereka terhadap al-Qur*an.

Teori sosio-kultural yang menekankan pada aspek tradisi dan budaya yang
hidup di masyarakat terkait dengan respondan resepsi mereka terhadap al-Qur*“an.
Adapun teori resepsi pada awalnya merupakan teori yang digunakan dalam
menganalisis karya-karya sastra akan tetapi juga dapat digunakan untuk
menggambarkan tentang sikap umat Islam dalam mengakses dan memperlakukan
al-Quran.”' Resepsi secara etimologi berarti act of receving something, sikap
pembaca dalam menerima sesuatu.*? Teori resepsi menghendaki bahwa sebagai
pembaca diajak untuk menginterpretasikan sendiri makna-makna dalam karya,
membentuk dunia sendiri sesuai dengan imajinasi masing-masing, menjadi
tokoh-tokoh di dalamnya, dan merasakan sendiri apa yang dirasakan oleh tokoh-

tokoh dalam karya tersebut.

Al-Qur“an dalam ruvang-ruang sosial terasa sangat dinamis diapresiasi dan
diresepsi oleh masyarakat. Kehadiran al-Qur*an disambut dan diapresiasi oleh

masyarakat muslim secara sangat beragam, ada yang tertarik pada aspek

“Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press,
2014 ), him. 27

*'Saifuddin Zuhri dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis Praktik, Resepsi, Teks dan
Transmisi, hlm. 68,

*lihat Nyoman Kutha Ratna, Teori Metode dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008)
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keindahannya, ada yang tertarik pada aspek bagaimana memahami isi
kandungannya, dan lainnya. Dengan demikian pembaca menafsirkan makna teks
berdasarkan latarbelakang budaya individu mereka dan pengalaman hidup, pada

intinya arti sebuah teks tidak melekat dalam teks itu sendiri, tetapi diciptakan

dalam sebuah hubungan antara teks dan pembaca.*’

F. Metodelogi Penelitian

1. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Penelitian ini bersifat
kualitatif yang bertujuan menjelaskan fenomena dan segala hal yang terkait
dengan tema penelitian melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Penelitian
kualitatif tidak selalu bertujuan untuk mencari sebab akibat terjadinya sesuatu,
akan tetapi lebih berupaya memahami situasi tertentu untuk sampai pada sebuah
kesimpulan objektif.**

2. Sumber Data, Dalam pengambilan sumber data dibagi menjadi dua yaitu
pertama, data primer ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di
lapangan sesuai dengan objek penelitian yang dituju. Objek penelitian ini adalah
perilaku yang bersangkutan sesuai dengan titik objek penelitian. Kedua, data
skunder dalam penelitian. ini diperoleh dari berbagai sumber di lapangan yang
dapat mendukung data primer.45 Data skunder dalam penelitian ini diperoleh dari
berbagai sumber di lapangan yang dapat mendukung data primer, baik secara

lisan, video, rekaman, ataupun rujukan-rujukan yang ada di lapangan. Sebagai

* Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al Qur’an dan Tafsir, hlm. 27-28

*Lexcy Meleong, Metodologi penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1990), him.5

®Lihat Sukandi, Penelitian Subjek Penelitian, (Yogyakarta: Lembaga Peneliitian IKIP
Yogyakarta, 1995), hlm. 7-8
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subjek dari penelitian ini yaitu informan yang dijadikan, key informan dalam
penggalian data di lapangan.*

3. Teknik Pengumpulan Data, memiliki tiga bagian yaitu: pertama, Obeservasi
merupakan pengamatan terhadap pola perilaku manusia dalam situasi tertentu
untuk mendapatkan informasi tentang fenomena yang dibutuhkan. Kedua,
Wawancara yaitu wawancara kepada masyarakat Mlangi serta tokoh-tokoh yang
berpengaruh di Mlangi. Ketiga, Studi Pustaka dan Dokumentasi yaitu metode
pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen yang sudah ada,
seperti yang terdapat dalam surat kabar, catatan harian, majalah, biografi, foto-
foto, jurnal, artikel buku-buku dan sebagainya yang berkaitan dengan penelitian
penulis dari dokumentasi ini dapat.

4. Pendekatan, adapun pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan Fenomenolgi. Pada hakikatnya pendektan fenomena berasal dari
kajian filsafat dan sosiologi, kemudian mengalami dinamika pengetahuan menjadi
semacam metode riset untuk membaca berbagai disiplin ilmu pengetahuan
terutama sosiologi, antropologi, psikiatri, kemudian komunikasi."’

5. Metode Analisis Data, Asas penelitian ini bersifat kualitatif, maka peneliti
menggunakan metode [ induktif dalam menganalisis data. Metode induktif
merupakan suatu proses berfikir yang berangkat dari sejumlah fakta yang

kemudian untuk dapat ditarik pada suatu gambaran yang bersifat umum.

*Lihat Sukandi, Penelitian Subjek Penelitian, .., hlm. 7-8

0. Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu
Sosial dan Komunikasi "Jurnal Mediator Vol. 9, no.1, Juni 2008, him. 170
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G.Sistematika Penulisan

Sebagai penelitian ilmiah, penulisan tesis ini disusun berdasarkan
sistematika penulisan tesis, dengan tujuan untuk mempermudah dalam memahami
permasalahan yang sedang diteliti. Adapun sistematika penulisannya sebagai

berikut:

Bab satu, berisikan pendahuluan, membahas tentang latar belakang
masalah, kemudian pokok permasalahan sebagai inti dari pembahasan penelitian
ini. Selanjutnya tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan terakhir sistematika penulisan. Hal ini dimaksudkan sebagai

tahap awal untuk melangkah pada bab berikutnya.

Pada Bab dua, membahas tentang konsep slametan dalam al-Qur“an dari
realitas teks hingga tradisi slametan di Mlangi.Yang dibahas dalam beberapa sub-
bab yaitu tentang Tradisi slametan dalam tinjauan al-Qur*an dan Tradisi slametan
di Indonesia. Yang kemudian dalam setiap sub-bab memiliki sub-sub baru seperti
membahasa definisi- slametan, uraian-al-Qur‘an dan, penafsiran ulama tentang
slametan, sejarah tradisi slametan, bentuk-bentuk slametan di Indonesai. Mlangi
sebagai ruang tradisi slametan. Di bab ini peneliti-ingin-memberikan gambaran
umum mengenai fokus penelitian yang sedang dikaji, dimaksudkan pembaca
dapat mengetahui dan memahami latar belakang ataupun ruang lingkup yang

berkaitan dengan tema yang dibahas.

Bab tiga, akan membahas mengenai resepsi masyarakat terhadap

pembacaan shalawat dalam tradisi slametan, yang berisi tentang uraian teori
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resepsi fungsional, dan membahas bagaimana masyarakat Mlangi meresepsi
shalawat sebagai bacaan dalam pelaksanaan tradisi slametan. Data-data yang
didapat oleh peneliti akan diuraikan di bab ini, terkait dengan shalawat dalam
tradisi slametan di Mlangi dan resepsi masyarakat terhadap pembacaan shalawat
dalam tradisi slametan, hal ini merupakan poin penting dari pembahasan

dipenelitian ini, kemudian dilanjutkan pada bab berikutnya.

Bab empat, akan dibahas mengenai transmisi dan simbo-simbol
pembacaan shalawat dalam tradisi slametan. Melanjutkan dari bab sebelumnya,
bab ini akan membahas transmisi pembacaan shalawat dan teori yang berkiatan
dengandengan simbol-simbol yang digunakan dalam pembacaan shalawat di
dalam tradisi slametan yang ada di Mlangi. Dan dalam bab ini merupakan

pembahasan terakhir pada tesis, sebelum masuk pada kesimpulan.

Bab lima, merupakan bagian akhir dari penelitian yang bersisi kesimpulan
dan saran. Kesimpulan memaparkan hasil penelitian dan menjawab problematika
yang telah diteliti,- sedangkan , untuk saran, berisikan  rekomendasi terhadap

penelitian-penelitian lebih lanjut kembali.
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BAB V

PENUTUP

Pada bab ini, merupakan bagian akhir dari penelitian yang bersisi
kesimpulan dan saran. Kesimpulan memaparkan hasil penelitian dan menjawab
problematika yang telah diteliti, sedangkan untuk saran berisikan rekomendasi

terhadap penelitian-penelitian lebih lanjut kembali.

A. Simpulan

Shalawat dalam masyarakat Mlangi merupakan amalan yang sudah
mendarah daging, dalam setiap ritual slametan, masyarakat Mlangi selalu
menggunakan shalawat sebagai bacaan do’a-nya. Acara slametan tersebut
diantaranya: Tingkeban (nglimani, mitoni), brokohan, wetonan, agqiqahan,
sumpitan, manaqiban, terbangan, widodaren, mauludan, dan lainnya.

1. Resepsi masyarakat Mlangi terhadap ayat al-Qur’an tentang perintah Allah
untuk senantiasa bershalawat kepada nabi Muhammad saw merupakan
landasan dasar penggunaan ‘shalawat ' dalam. tradisi slametan. Dalam
resepsi . masyarakat Mlangi bacaan shalawat merupakan amalan yang
memiliki ' keutamaan yang ' dapat memberikan manusia keselamatan,
kebahagian, ketenangan jiwa serta tercapainya suatu hajat (keinginan). Hal
ini merupakan keberkahan dari membaca shalawat. Dengan demikian
masyarakat Mlangi mengfungsikan shalawat menjadi tiga bagian.
Pertama, shalawat dalam fungsi keagamaan, shalawat sebagai sarana

ibadah dan ritual dalam setiap acara keagamaan di dalam masyarakat
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Mlangi. Kedua, shalawat dalam fungsi sosial, dalam hal masyarakat
memanfaatkan shalawat sebagai wahana untuk kehidupan sosial
bermasyarakat. Ketiga. shalawat dalam fungsi budaya, shalawat
merupakan amalan yang ditradisikan secara turun-temurun oleh
masyarakat Mlangi, dengan agen pertama yaitu mbah kiai Nur Iman,
kemudian dilanjutkan keturunan beliau.

2. Transmisi pembacaan shalawat bermula dari acara maulid nabi yang
diadakan oleh kerajaan. Di Yogyakarta ada namanya sekaten, juga
merupakan perayaan kelahiran nabi Muhammad saw. Agen transmisi pada
pembacaan shalawat merupakan anak cucu keturunan dari mbah kiai Nur
Iman, dan juga seluruh masyarakat Mlangi.

Adapun simbol-simbol dalam pembacaan shalawat dalam tradisi slametan
di Mlangi terbagi menjadi tiga bentuk. Pertama, sebagai kerangka
Teologis. Kedua, sebagai media Dakwah dan ketiga, sebagai ruang
Humanisme. Setiap bentuk merupakan simbol dari apa yang ingin dicapai
atau “harapan-harapan ‘masyarakat dapat tertuang dalam simbol-simbol
pembacaan shalawat tersebut. Masyarakat Mlangi menyadari pentingnya
menjaga budaya mambaca shalawat dalam tradisi slametan untuk tetap
bertahan hingga saat ini, sebab hal ini sama halnya menghidupkan syariat
Islam dan merupakan hal yang baik.

B. Saran

Penelitian ini membahas terkait pembacaan shalawat dalam tradisi

slametan di Mlangi, masih perlu dikembangkan dan diteliti lebih mendalam.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



143

Sebab Mlangi merupakan desa yang mengamalkan shalawat setiap saat. Sholawat
menjadi amalan yang sangat penting, selain itu shalawat yang digunakan sangat
banyak, hampir setiap tokoh di masyarakat Mlangi memiliki amalan shalawat
yang berbeda-beda, hal ini sesuai dengan Ijazah yang mereka dapatkan dan dari
latarbelakang pendidikan dimana tempat ia menimba ilmu. hal ini sangat menarik

apabila dikaji lebih lanjut.
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